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ABSTRAK 

     Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh moral wajib pajak, 

pengetahuan perpajakan dan sosialisasi perpajakan terhadap kepatuhan pajak 

orang pribadi yang terdaftar pada Kanwil Jakarta Utara. Populasi dalam penelitian 

ini adalah seluruh wajib pajak orang pribadi yang melakukan pekerjaan bebas atau 

UMKM yang terdaftar pada Kanwil Jakarta Utara. Dengan menggunakan metode 

sampel secara acak sederhana dari 150 kuesioner yang disebar, hanya 106 

responden yang memenuhi kriteria sampel penelitian yang telah ditetapkan. 

Teknik analisis data dilakukan dengan SEM PLS. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa moral wajib pajak, pengetahuan perpajakan dan sosialisasi perpajakan 

memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan pajak orang pribadi. 

 

Kata Kunci:  Moral Wajib Pajak, Pengetahuan Perpajakan, Sosialisasi Perpajakan, 

          Kepatuhan Pajak Orang Pribadi yang melakukan Pekerjaan Bebas &  

          UMKM 
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ABSTRACT 

 

     The aim of this study is to examine the influence of tax morale, tax knowledge, 

and socialization of taxation against self-employment & small medium entrepresis 

taxpayers’s compliance that registered in North Jakarta Regional Tax Office. 

There are 106 of 150 respondent fulfill the critetia of this study by using simple 

random sampling method. This study’s data will be analyzed using SEM PLS. The 

result shows that tax morale, tax knowledge, and socialization of taxation have a 

positive and significant effect on tax compliance. 

 

Keywords :Tax morale, Tax Knowledge, Socialization of Taxation, 

      self-employment & small medium entrepresis Taxpayer’s Compliance 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1.   Latar Belakang Penelitian 
 

     Pembangunan nasional di Indonesia sangat bergantung pada besarnya 

penerimaan negara dari sektor perpajakan. Tingkat kepatuhan Wajib Pajak 

merupakan syarat utama bagi tercapainya sasaran penerimaan negara dari 

sektor perpajakan, menurut Menteri Keuangan, Sri Mulyani, dikutip dalam 

(https://bisnis.tempo.co), Jakarta 20 Oktober 2016, “Bukan saja 

penerimaan pajak nasional yang belum optimal, rasio pajak juga 

mengalami penurunan bahkan lebih rendah dibandingkan dengan negara 

lain”. 

     Sejauh ini, berdasarkan ringkasan siaran pers oleh Direktur Eksekutif 

Center For Indonesian Taxation Analysis yang dikutip dari 

(http://www.cita.or.id) , Yustinus Prastowo pada tanggal 7 Februari 2017, 

kinerja penerimaan pajak belum memuaskan. “Tax buoyancy yang 

menggambarkan kemampuan otoritas pajak Indonesia dalam mengikuti 

laju pertumbuhan ekonomi terus menurun dari periode 2012 hingga 2016, 

dimana pada Tahun 2012 sebesar 2,1%, Tahun 2013 sebesar 1,9%, Tahun 

2014 sebesar 1,4%, Tahun 2015 sebesar 1,5% dan Tahun 2016 sebesar 

1,4%.”  

     Masih dalam pembahasan yang sama, Yustinus menambahkan bahwa 

dalam sepuluh tahun terakhir, target penerimaan pajak tidak tercapai, 

https://bisnis.tempo.co/read/news/2016/10/20/087813854/kepatuhan-penyampaian-pajak-indonesia-rendah
http://www.cita.or.id/wp-content/uploads/2017/02/Siaran-Pers-CITA-Outlook-Perpajakan-2017.pdf
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bahkan presentase realisasi Tahun 2015 hanya sebesar 81,5% dan Tahun 

2016 berkisar sebesar 83% merupakan yang terburuk bila dibandingkan 

periode-periode sebelumnya. Berikut tabel perbandingan Tax Revenue (% 

of GDP) Indonesia dengan beberapa negara ASEAN: 

Tabel 1.1 

Perbandingan Tax Revenue Indonesia dengan Negara Lain 
 

Negara 
Tax Revenue 

2015 

Tax Revenue 

2014 

Tax Revenue 

2013 

Indonesia 10,74 10,83 11,28 

Singapore 13,63 13,85 13,49 

Thailand 16,28 15,94 17,29 

Malaysia 14,29 14,84 15,31 

          Sumber : data.worldbank.org (sumber diolah) 

Selain itu, perbandingan penerimaan pajak dan belanja negara dari 2011 

hingga 2015 berbasis APBN juga menunjukkan tingkat kepatuhan dan 

kinerja pajak yang belum memuaskan, berikut tabel perbandingannya 

disajikan: 

Tabel 1.2 

Perbandingan Penerimaan Pajak dan Belanja Negara 

(Dalam Trilliun RP) 
 

Uraian: 2015 2014 2013 2012 2011 

Penerimaan Pajak 1) 1.010,75 897,68 832,65 752,37 669,63 

Belanja Negara  1.806,52 1.777,18 1.650,56 1.491,41 1.295 

A : B (%) 55,95 50,51 50,45 50,45 51,71 

1)Tanpa PPh Migas 

Sumber : www.pajak.go.id (sumber diolah) 
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     Permasalahan mengenai rendahnya penerimaan pajak Indonesia 

disebabkan oleh tingkat Kepatuhan Pajak masyarakat Indonesia yang masih 

rendah. Penerapan self-assesment menurut Waluyo (2011) yang memberi 

wewenang, kepercayaan dan tanggung jawab pada Wajib Pajak untuk 

menghitung, memperhitungkan, membayar dan melaporkan sendiri pajak 

terutang  sangat menuntut tingkat moral yang tinggi dalam memenuhi 

seluruh kewajiban perpajakannya, namun tidak semata-mata terkait dengan 

tingkat Moral Wajib Pajak. Tetapi juga dalam penelitian yang akan 

dilakukan penulis, penulis ingin mengkaji faktor-faktor seperti Pengetahuan 

Perpajakan dan Sosialisasi Perpajakan. Wajib Pajak justru memanfaatkan 

celah penerapan self-assesment untuk tidak melaporkan harta yang 

sesungguhnya dimiliki dengan tujuan menghindari pajak. 

     Song dan Yarbrough (1978) menyatakan moral sebagai perilaku yang 

mengatur hubungan Wajib Pajak sebagai warga negara dengan pemerintah. 

Sejalan dengan hasil penelitian Widi Hidayat dan Argo Adhi Nugroho 

(2010) yang menunjukkan bahwa semakin tinggi moral Wajib Pajak, maka 

akan semakin tinggi pula tingkat kepatuhannya. Berdasarkan hasil 

penelitian Gaetano Lisi (2015) juga menunjukkan bahwa terdapat hubungan 

positif antara kepatuhan pajak terhadap moral pajak dalam fungsi 

kesejahteraan sosial dan kebijakan pajak yang optimal. 

     Dengan tingkat kepatuhan Wajib Pajak yang rendah, beberapa hal yang 

ditenggarai menjadi penyebab adalah rendahnya pengetahuan Wajib Pajak 

akan hak serta kewajiban yang dimilikinya. Carolina (2009) menyatakan 
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bahwa Pengetahuan Perpajakan adalah informasi pajak yang dapat 

digunakan Wajib Pajak sebagai dasar untuk bertindak, mengambil 

keputusan dan untuk menempuh arah atau strategi tertentu sehubungan 

dengan pelaksanaan hak dan kewajibannya di bidang perpajakan. 

     Salah satu cara untuk meningkatkan Kepatuhan Wajib Pajak menurut 

Rimawati (2013) dapat dilakukan dengan melakukan Sosialisasi Perpajakan 

yang memang merupakan upaya yang dilakukan oleh Otoritas Pajak untuk 

memberikan sebuah edukasi kepada masyarakat dan khususnya Wajib 

Pajak agar mengetahui segala hal mengenai perpajakan baik peraturan 

maupun tata cara perpajakan melalui metode-metode yang tepat. 

     Penelitian terdahulu mengenai Kepatuhan Wajib Pajak telah banyak 

dilakukan di Indonesia, namun masih terdapat research gap yang terjadi 

pada penelitian-penelitian terdahulu, salah satu contoh research gap yang 

terjadi pada penelitian oleh Kautsar (2009) menunjukkan pula pengaruh 

Moral Wajib Pajak yang tidak berpengaruh secara signifikan terhadap 

Kepatuhan Wajib Pajak, sedangkan pada penelitian Oktaviane Lidya 

Winerungan (2013), dalam penelitiannya ditemukan bahwa Sosialisasi 

Perpajakan tidak memiliki pengaruh terhadap kepatuhan Wajib Pajak 

Orang Pribadi. Penelitian akan Pengetahuan Perpajakan yang dilakukan 

pada tahun 2011 oleh Hardiningsih, menunjukkan bahwa pengetahuan 

perpajakan tidak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak itu sendiri.  

     Berdasarkan hasil pada penelitian-penelitian terdahulu yang menguji 

variabel-variabel yang mempengaruhi kepatuhan wajib pajak, penulis akan 
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melakukan penelitian untuk mengkaji faktor-faktor yang dapat 

mempengaruhi tingkat kepatuhan wajib pajak. Peneliti ingin mencari bukti 

secara empiris apakah Moral Wajib Pajak, Pengetahuan Perpajakan dan 

Sosialisasi Perpajakan memiliki pengaruh terhadap Kepatuhan Wajib Pajak 

Orang Pribadi yang melakukan pekerjaan bebas & UMKM yang terdaftar 

pada Kanwil Jakarta Utara dengan pengambilan sampel secara simple 

random sampling. 

     Berdasarkan latar belakang yang telah di uraikan, penelitian ini bertema 

“PENGARUH MORAL WAJIB PAJAK, PENGETAHUAN 

PERPAJAKAN DAN SOSIALISASI PERPAJAKAN TERHADAP 

KEPATUHAN PAJAK ORANG PRIBADI YANG MELAKUKAN 

PEKERJAAN BEBAS & UMKM (STUDI EMPIRIS DI 

LINGKUNGAN KANWIL JAKARTA UTARA)”. 

 

1.2.   Identifikasi Masalah 
 

     Menurut Mardiasmo (2011) dengan penerapan sistem “self assesment” 

di Indonesia, Wajib Pajak diwajibkan untuk menghitung, 

memperhitungkan dan membayar sendiri jumlah pajak yang seharusnya 

terhutang sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan 

perpajakan yang berlaku, sehingga penentuan besarnya pajak yang 

terhutang berada pada Wajib Pajak sendiri. 

     Dengan penerapan sistem tersebut, kepatuhan pajak bergantung kepada 

seberapa besar tingkat moral Wajib Pajak dalam memenuhi kewajiban 
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perpajakannya, dilain pihak, Wajib Pajak justru memanfaatkan celah untuk 

menutupi harta kekayaan yang sesungguhnya dimiliki. 

     Tingkat kepatuhan pajak memiliki peran penting dalam terealisasinya 

target penerimaan negara dari sektor perpajakan, semakin tinggi tingkat 

kepatuhan Wajib Pajak, maka semakin tinggi pula penerimaan negara dari 

sektor perpajakan. Beberapa hal yang dapat mempengaruhi tingkat 

Kepatuhan WPOP ialah tingkat Pengetahuan Perpajakan (Zuhdi et al, 

2015) dan bagaimana Pemerintah meningkatkan Kepatuhan Wajib Pajak 

melalui program Sosialisasi Perpajakan yang merupakan salah satu faktor 

yang ditekankan oleh Otoritas Pajak. Sosialisasi tersebut diharapkan dapat 

meningkatkan kepatuhan pajak (Arles, 2015). 

1.3.   Pembatasan Penelitian 
 

     Penelitian ini terbatas pada sampel penelitian yang dibatasi hanya pada 

Wajib Pajak orang pribadi yang melakukan pekerjaan bebas atau UMKM 

yang terdaftar di Kanwil Jakarta Utara. 

1.4.   Perumusan Masalah Penelitian 

     Penelitian ini akan merumuskan beberapa permasalahan penelitian: 

1. Apakah Moral Wajib Pajak berpengaruh terhadap Kepatuhan Wajib 

Pajak Orang Pribadi yang melakukan pekerjaan bebas & UMKM? 

2. Apakah Pengetahuan Perpajakan berpengaruh terhadap Kepatuhan 

Wajib Pajak Orang Pribadi yang melakukan pekerjaan bebas & 

UMKM? 
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3. Apakah Sosialisasi Perpajakan berpengaruh terhadap Kepatuhan Wajib 

Pajak Orang Pribadi yang melakukan pekerjaan bebas & UMKM? 

1.5.  Tujuan dan Manfaat Penelitian 

 

     Berdasarkan perumusan masalah penelitian di atas, maka tujuan dari 

penelitian ini untuk mengetahui besarnya pengaruh masing-masing 

variabel terhadap tingkat Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi yang 

melakukan pekerjaan bebas & UMKM. 

 

Tujuan peneltian, yaitu untuk: 
 
 

1. Mengkaji besarnya pengaruh moral Wajib Pajak terhadap 

kepatuhan pajak Orang Pribadi yang melakukan pekerjaan bebas & 

UMKM. 

2. Mengkaji besarnya pengaruh pengetahuan perpajakan terhadap 

kepatuhan pajak Orang Pribadi yang melakukan pekerjaan bebas & 

UMKM. 

3. Mengkaji besarnya pengaruh sosialisasi perpajakan terhadap 

kepatuhan pajak Orang Pribadi yang melakukan pekerjaan bebas & 

UMKM. 

 

Diharapkan penelitian dapat memiliki kontribusi antara lain, 
 
 

1.   Bagi Otoritas Pajak  

 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsih 
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pemikiran bagi terobosan-terobosan program Otoritas Pajak agar 

dapat meningkatkan kepatuhan Wajib Pajak dan memberikan 

pelayanan yang sesuai dan tepat sasaran bagi Wajib Pajak, yang 

pada akhirnya akan berpengaruh kepada tingkat penerimaan negara 

dan pembangunan nasional. 

2.   Bagi Wajib Pajak 

 

Hasil penelitian ini memberikan masukan bagi Wajib Pajak untuk 

memenuhi kewajiban dan menerima hak yang para Wajib Pajak 

miliki, para Wajib Pajak dalam membayar pajaknya sangat 

berdampak pada tingkat penerimaan negara, maka semakin tinggi 

penerimaan negara, akan semakin tinggi dan dapat lebih merata 

pula pembangunan yang akan dirasakan seluruh Warga Negara 

Indonesia, yang mana hal ini akan meningkatkan taraf kehidupan 

Warga Negara Indonesia dalam berbagai aspek kehidupan.  

3. Bagi Akademisi 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi, juga sarana penambah 

informasi dan pengetahuan dalam hal yang berkaitan dengan 

kepatuhan wajib pajak. 
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